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Abstract  

This study aims to determine the collection and distribution of trade zakat in Karangrandu Village, 

Peacanganan District, Jepara Regency needs to be carried out to increase knowledge about the 

Implementation of trade zakat as a reference for the community in paying, distributing and paying trade 

zakat. The purpose of the research based on the formulation of the problem is to find out how the 

implementation of trade zakat in Karangrandu Village, Pecangaan District, Jepara Regency. The method 

used in this research is to use qualitative research methods. The objects used by researchers are Zakat 

Collection Unit / Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) administrators and traders in Karangrandu Village. 

These results indicate that so far it has been impressed that the distribution of zakat has not been 

managed professionally so that the value of zakat contained in zakat becomes invisible. Inaccuracies in 

the distribution of zakat and the identification of the needs of mustahik make zakat not have a broad 

impact but tend to make the poor as eternal mustahik. The need for traders to know and understand the 

awareness of zakat through the Karangrandu Village UPZ for the problem of distributing and 

empowering trade zakat funds that are carried out. There is still a lack of public knowledge, especially 

traders in zakat. 
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PENDAHULUAN 

Perpres No.23 Tahun 2011, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat islam atau 

badan usaha kepada orang yang berhak menurut islam (Siregar, 2019). Setiap muslim yang memenuhi 

syarat (nuzakki) wajib membayar zakat untuk mensucikan hartanya dengan menyalurkan zakatnya kepada 

seorang mustahik (penerima zakat). Niat baik saja tidak cukup untuk mengelola zakat, juga harus 

dilandasi tata kelola yang baik (Afrina, 2020). Zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal 

(Anis, 2020). Zakat fitrah artinya zakat yang berasal dari kebersihan, harus dibayarkan setelah berbuka 

puasa di bulan ramadhan. Zakat fitrah wajib dilakukan pada tahun kedua hijriyah bersamaan dengan 

puasa wajib ramadhan. Zakat fitrah adalah zakat individu setelah berpuasa di bulan ramadhan. Zakat 

fitrah memeliki banyak arti, zakat fitrah adalah zakat wajib yang wajib dibayarkan oleh setiap laki-laki 

dan perempuan muslim yang mampu dengan syarat-syarat tertentu (Wamnebo et al., 2021). 

Masyarakat Kabupaten Jepara sangat memahami kewajiban mengeluarkan zakat atas profesi dan 

keahliannya, tetapi pengetahuan ini belum sebanding dengan pengetahuan yang mendalam tentang zakat 

profesi. Akibatnya, ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan tentang zakat profesi dan cara 

menghitungnya (Anwar & Arifin, 2018). Karena zakat profesi tidak didasarkan pada dalil langsung dari 

al-Qur'an atau hadits, itu tidak akan mengubah pemahaman masyarakat tentangnya. Untuk pedagang 

buah-buahan, Pemilik toko kelontong muslim mengeluarkan zakat perdagangan yang cukup rendah dan 

masih jauh dari nilai syariah. Sebaliknya, distribusi zakat tetap tradisional, diberikan kepada kerabat yang 

belum termasuk dalam mustahik zakat. Pedagang belum terbiasa membayar zakat melalui Unit 

Pendistribusian Zakat di Desa Karangrandu, dan pembayaran dilakukan tanpa pertimbangan yang jelas. 

Akibatnya, hanya sebagian kecil dari nishab zakat yang sebenarnya yang dibayarkan kepada UPZ (Anwar 
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& Ismail, 2022). 

UPZ Desa Karangrandu sendiri sudah menerapkan zakat perdagangan yang sah. Adapun zakat 

perdagangan masih konsumtif disalurkan dalam bentuk bantuan sosial, menyalurkan sejumlah uang untuk 

dana zakat untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek dan kebutuhan yang terbatas untuk mustahik. 

Pemberdayaan tersebut perlu ditinjau ulang agar aktivitas ekonomi masyarakat kurang mampu jadi stabil 

dan pertumbuhan ekonominya bisa membaik.  

Meskipun otoritas zakat masih bersifat tradisional tetapi zakat perdagangan dapat terlihat di Desa 

Karungrandu sangat besar karena kebanyakan penduduknya bekerja dalam perdagangan. Desa 

Karangrandu sebagai salah satu lumbung padi di kota jepara harus bisa mempengaruhi zakat perdagangan 

yang ada. 

Sebaliknya, masyarakat tidak tahu banyak tentang sistem zakat yang ada, jadi pengumpulan zakat 

perdagangan melalui UPZ di Desa Karangrandu masih rendah dan belum maksimal sesuai perhitungan 

zakat perdagangan. Karena kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat perdagangan, mustahik zakat 

sangat mendapat manfaat darinya. Jika membayar zakat melalui unit pendistribusian zakat, dana yang 

dapat diberikan untuk mustahik akan meningkat dan dana tersebut dapat digunakan dengan cara yang 

lebih produktif. Namun dalam prosesnya UPZ Desa Karangrandu masih mengalami kesulitan dan 

berbagai tantangan dan masalah muncul dalam pemberdayaan zakat perdagangan. Oleh karena itu UPZ 

Desa Karangrandu perlu adanya kerja sama dan koordinasi dengan semua pihak untuk meningatkan zakat 

perdagangan yang baik (Anwar & Ismail, 2022). 

Adapun pelaksaan zakat di Desa Karangrandu masih termasuk golongan yang rendah namun 

memiliki potensi zakat perdagangan mengingat banyak umat islam yang berdagang, tetapi para pedagang 

muslim ini banyak dari mereka tidak tahu perhitungan zakat perdagangan. Karena zakat adalah dana yang 

dapat dibuat secara tradisional dan kreatif, pemberdayaan zakat dari perspektif perdagangan dianggap 

tidak ideal. Di tempat lain, jumlah mustahik terus meningkat. Karena distribusi zakat dapat dikonsumsi 

dan tidak didistribusikan secara merata di antara semua mustahik, mustahik tidak mengubah identitasnya 

menjadi muzakki. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rasjid, zakat diartikan oleh para ulama madzhab seperti malikiyah, hanafiyah, syafi'iyah, dan 

hambaliyah. Zakat adalah jumlah harta yang diberikan kepada seseorang dengan syarat dan ketentuan 

tertentu. Menurut madzhab Malikiyah, hal ini berarti mengeluarkan porsi khusus dari harta tersendiri 

yang telah mencapai nishab untuk menegakkan zakat (Anwar & Ismail, 2022). Madzhab Hanafi 

menjelaskan hal ini dengan menjadikan sebagian harta khusus menjadi milik orang-orang yang berhak 

atasnya. Madzhab Syafi’iyah mengartikan zakat sebagai istilah pengeluaran harta khusus. Madzhab 

Hambaliyah juga mendefinisakan zakat sebagai hak wajib mengeluarkan pecahan harta yang khusus 

untuk golongan tertentu (Al-Zuhayly et al., 1995). 

Zakat perdagangan adalah zakat dari harta usaha. Asset yang diperdagangkan untuk mendapatkan 

keuntungan disebut aset perdagangan. Zakat wajib dibayarkan jika selisih harta lancar dan kewajiban 

mencapai nisab 85 gram emas. Ini dihitung dari harta dagang yang dibayarkan untuk zakat dikurangi dari 

harta jangka pendek yang jatuh tempo pada tahun yang sama (Yudhira, 2020). Perdagangan adalah bentuk 

bisnis yang sah. Jual beli atau perdagangan adalah kegiatan pertukaran barang atau jasa atau keduanya ini 

didasarkan pada persetujuan bersama, bukan paksaan yang ditargetkan untuk mendapatkan keuntungan. 

Zakat jual beli adalah segala sesuatu (kecuali uang) seperti: alat, barang, pakaian, makanan, rumah, 

properti dan harta bergerak yang digunakan dalam perdagangan. Jika sesuatu nilai transaksi  dalam satu 

tahun setara dengan jumlah emas yang dibutuhkan, maka wajib dikeluarkan zakat perdagangan atas 

dagangan tersebut (Mahmudi, 2010). 

Pembiayaan adalah kegiatan  menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari suatu masyarakat 

(perorangan, kelompok, organisasi, perusahaan, atau pemerintah) yang  digunakan untuk mendanai 

program atau kegiatan operasional suatu lembaga untuk mencapai tujuannya. Metode pembiayaan harus 

dapat memberikan kepercayaan, kemudahan, kebanggaan, dan manfaat lainnya kepada para donatur. Ada 

banyak metode dan teknik yang dapat Anda gunakan untuk mengumpulkan uang. Metode di sini adalah  

bentuk khas kegiatan yang  dilakukan  organisasi untuk mengumpulkan uang dari masyarakat. Metode ini 

pada dasarnya  dibagi menjadi dua jenis: langsung (donasi langsung) dan tidak langsung (donasi tidak 
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langsung) (Mahmudi, 2010). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Anwar, Rohmawati, & Arifin, 2019), yang berjudul 

Strategi Pengumpulan Zakat Profesi pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Jepara, 

ditemukan bahwa pemetaan calon muzakki, tranparansi, dan mempertahankan kesetiaan muzakki adalah 

strategi utama dalam pengumpulan Zakat Profesi di Kabupaten Jepara. Masalah utama adalah masyarakat 

belum sepenuhnya sadar akan zakat profesi. Akibatnya, sulit untuk mendapatkan dana untuk zakat profesi 

dengan memahami hukum dan peraturannya. Secara umum, OPZ menghadapi kesulitan karena 

masyarakat belum memahami zakat secara menyeluruh, terutama zakat profesi. Hal ini menantang para 

amil zakat, terutama dalam hal penggalangan dana. Untuk mengatasi masalah ini, Baznas, Lazisnu, dan 

Lazisnu Jepara berusaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kewajiban zakat. 

Menurut (Rohman, Anwar, & Subadriyah, 2017) Dengan judul "Analisa Potensi Zakat UMKM 

Mebel Melalui BAZNAS untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Jepara", Hasilnya menunjukkan 

bahwa ada peluang untuk zakat di Jepara, terutama untuk UMKM mebel ukir. Secara khusus, 91,27% 

pengusaha mebel ukir mengetahui dan memahami tentang zakat dan bagaimana menghitungnya. Karena 

peran UPZ yang lebih rendah di tingkat kecamatan dan desa, minimal perolehan zakat dari UMKM mebel 

ukir adalah Rp 1.644.500.000, dan dialokasikan untuk zakat produktif sebesar Rp 25.000.000. Hal lain 

dalam penelitian ini adalah kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang zakat sangat tinggi, namun 

perlu mendapatkan sosialisasi tentang zakat atas perusahaan, penyusunan keuangan yang terdapat 

instrument zakat, serta mekanisme zakat sebagai pengurang pajak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didasarkan pada kejadian nyata yang terjadi di lapangan. Institut menghadapi 

kehidupan sehari-hari masyarakat, mencoba mengamati apa yang terjadi di dunia, dan mempraktikkan 

temuannya. Konsekuensinya, pekerjaan yang dilakukan peneliti di bidang ini tertuang dalam sikap 

berbasis kasus, yang menitik beratkan perhatian pada detail kasus tertentu (Burhan Bungin, 2001). 

Wawancara dilakukan dengan UPZ di Desa Karangrandu, dan Pedagang yang berzakat perdagangan. 

Bagian dari wawancara adalah perhimpunan zakat perdagangan dan Pendistribusian zakat perdagangan. 

Lokasi penelitian ini di UPZ di Desa Karangrandu, Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. 

Alasan akademis memilih lokasi penelitian ini karena ingin mengetahui keakuratan atau relevansinya, 

seperti dalam hukum islam tentang administrasi zakat. Alasan lainnya adalah melalui penelitian ini 

memberikan manfaat yang lebih kepada desa sebagai solusi permasalahan zakat khususnya zakat 

perdagangan atau belum terselesaikannya zakat perdagangan. 

Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik 

triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan 

berbagai data dan sumber yang telah ada. Triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2016). 

Data diproses setelah dikumpulkan. Analisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif dan 

berkesinambungan sampai selesai, menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014). Reduksi data adalah 

meringkas, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

pola. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. 

Pengembangan validitas yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam 

menguji kredibilitas sebagi pengecekan data dari berbagai sumber. 

Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Mempresentasikan data sebagai kumpulan informasi struktur 

memungkinkan kemungkinan untuk keluar menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Presentasi data 

dalam bentuk teks naratif, yang nantinya akan ditransformasikan menjadi jenis matriks, grafik, jaringan 

dan bagan. Semuanya dibuat dengan cara yang konsisten sehingga peneliti dapat memahami hasilnya.  

Tujuan verifikasi adalah untuk mendapatkan kesimpulan. Kesimpulan awal yang disampaikan 

masih bersifat sementara dan dapat berubah saat dilakukan pendataan selanjutnya. Namun, jika 

kesimpulan awal didukung oleh semua bukti yang ada saat peneliti kembali ke lapangan untuk 



Lutfiah Mahmudah 
Edi Susilo  

 

 

 

 

12 Jurnal Rekognisi Ekonomi Islam 

  Implementasi Zakat Perdagangan di Desa Karangrandu Kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara 

 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disampaikan dapat dipercaya. Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi adalah langkah terakhir dalam pengumpulan data. Proses dimulai dengan pendataan, 

rangkuman masalah di lapangan, dan pencatatan hingga kesimpulan. Kesimpulan awal biasanya 

sementara dan dapat berubah selama proses pengumpulan data. Namun, jika didukung oleh data yang 

valid dan konsisten, kesimpulan ini dapat menjadi kredibel. 

HASIL PENELITIAN 

Pengumpulan Zakat Harta Perdagangan di Desa Karangrandu: Berdasarkan informasi bahwa para 

pedagang di Desa Karangrandu, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara, menerima zakat harta 

perdagangan yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya tingkat kesadaran dalam menunaikan zakat 

juga berbeda-beda. Masyarakat Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan ini menggantungkan hidupnya 

dari berbagai sektor yaitu pertanian, karyawan, perdagangan dan lain-lain. Perdagangan adalah salah satu 

industri terbesar. Di Desa Karangrandu, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara, para pedagang 

menjual makanan pokok, berbagai makanan atau jajanan khas Jepara, sembako, dan barang lain. 

UPZ Desa Karangrandu telah berupaya untuk meningkatkan dalam melaksanakan pemberdayaan 

zakat perdagangan, pengumpulan zakat perdagangan dari tahun 2020 hingga 2022 selalu mengalami 

penurunan, berikut data pengumpulan zakat perdagangan UPS Desa Karangrandu pada tahun 2020, 2021, 

dan 2022. 

Tabel 1. Pengumpulan Zakat Perdagangan UPZ Desa Karangrandu Tahun 2020-2022 

Tahun Jumlah (Rp) 

2020 6.150.000 

2021 5.670.000 

2022 4.500.000 

Jumlah Total (Rp) 16.320.000 

Sumber: Laporan Penghimpunan UPZ Desa Karangrandu 

Pedagang Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara tidak tahu cara membayar 

zakat harta perdagangan. Namun dalam prakteknya bahwa masyarakat kurang mengerti mengenai nishab 

dan haul zakat harta dagangan, mereka membayar zakat berdasarkan adat atau kebiasaan sikap 

masyarakat yang masih tradisional dengan diwujudkan dalam bentuk pemberian zakatnya masih banyak 

yang disalurkan secara langsung tanpa melalui Lembaga zakat yang ada. 

Zakat perdagangan adalah zakat dari harta usaha. Asset perdagangan adalah asset yang 

diperdagangkan untuk mendapatkan keuntungan. Harta dagang yang dibayarkan untuk zakat di hitung 

dari usaha lancar yang telah mencapai satu tahun dikurangi harta jangka pendek yang jatuh tempo dalam 

satu tahun. Zakat wajib dibayarkan jika selisih harta lancar dan kewajiabn mencapai nisab 85gram emas 

(Yudhira, 2020). 

Desa Karangrandu untuk zakat perdagangannya cukup memiliki potensi yang besar jika 

dikembangkan dan giat untuk melakukan pengumpulan, disini juga terdapat banyak toko-toko, mulai dari 

toko sembako, toserba, konter pulsa, pedagang beras dan lain-lain. Pengumpulan zakat perdagangan di 

Desa Karangrandu melalui penyuratan yang diberikan kepada para masyarakat dan nantinya petugas UPZ 

akan mengambil zakat yang akan dibayarkan melalui UPZ untuk disalurkan kepada mustahik di Desa 

Karangrandu. Meskipun masih banyak masyarakat yang menyalurkan zakatnya sendiri kepada sanak 

saudara atau tetangga. 

Dalam pemberdayaan zakat perdagangan yang dilaksanakan oleh UPZ Desa Karangrandu 

merupakan pengumpulan dana zakat perdagangan yang berasal dari zakat para pedagang Desa 

Karangrandu. Pengumpulan dana zakat secara menyurat kepada muzakki kemudian dikumpulkan menjadi 

satu selanjutnya petugas UPZ melakukan pemberdayaan dana zakat tersebut dan didistribusikan kepada 

mustahik. 

Distribusi Zakat Perdagangan UPZ di Desa Karangrandu: Selama pemberdayaan zakat 

perdagangan di UPZ Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, para pengurus 

sebelumnya melakukan langkah-langkah berikut: mengumpulkan dana dari muzakki, mencatat mustahiq 

zakat, dan memberikan zakat kepada mustahiq. Selanjutnya pendataan mustahik dilakukan bekerjasama 

dengan melalui antar ketua RT setempat yang kemudian disetor atau dilaporkan kepada UPZ Desa untuk 

dicatat dan mustahik tersebut memiliki hak atas harta zakat orang-orang mampu. Di Desa Karangrandu 
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pada tahun 2022, terdapat 388 mustahik yang menerima dana zakat. Di antara mereka, 140 menerima 

dana zakat dari zakat perdagangan, dan 248 menerima dana zakat dari zakat pertanian, zakat harta, dan 

lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, yang melibatkan wawancara langsung dengan Pelaksana 

UPZ Desa Karangrandu, menunjukkan bahwa pengumpulan dana zakat perdagangan belum efektif. 

Selain itu, UPZ Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara telah berusaha semaksimal 

mungkin untuk mendorong zakat perdagangan yang ada karena rasa simpati dan kewajiban sebagai 

lembaga zakat. Pendistribusian zakat belum berkembang ke arah yang menguntungkan dalam praktiknya. 

Pada kenyataannya, masih ada para muzakki yang membagikan zakatnya sendiri. Namun, jika zakat 

tersebut didistribusikan melalui lembaga zakat yang ada, UPZ Desa Karangrandu, maka dana yang 

terkumpul akan meningkat, mengurangi kemiskinan, dan menciptakan pemerataan yang adil. 

Setelah menerima zakat ekonomi, mustahik dapat memenuhi kebutuhannya seperti beras, telur, 

dan kebutuhan pokok lainnya. Meskipun ini hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, kita 

berharap masyarakat juga memiliki daya beli untuk memenuhi kebutuhan mustahik karena sebelumnya 

mereka mungkin kurang memiliki daya beli karena keterbatasan ekonomi. 

Diharapkan melalui distribusi ini, masyarakat lanjut usia atau jompo tersebut setidaknya mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak perlu meminta anak atau saudara untuk membantunya. 

Pendistribusian ini tidak berlangsung lama, tetapi manfaat yang diterima mustahik sangat besar. Mereka 

merasa dihargai karena diperhatikan.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, yang melibatkan wawancara langsung dengan Pelaksana 

UPZ Desa Karangrandu, menunjukkan bahwa pengumpulan dana zakat perdagangan belum efektif.  

Mengenai kapan suatu barang menjadi komoditas dijelaskan sebagai berikut dijelaskan oleh penulis kitab 

al-mughni, Beberapa hal tidak dapat dikatakan sebagai barang, kecuali jika dipenuhi dua syarat, yaitu 

barang itu diperoleh melalui upaya seperti penjualan, perkawinan, perceraian, wasiat, rampasan dan 

lainnya. Sementara perdagangan harus melalui proses penawaran, warisan tidak dapat dianggap sebagai 

barang dagangan dengan niat semata. Sebaliknya, jika seseorang membeli barang dagangan dengan 

maksud untuk diberikan sebagai hadiah, barang tersebut tidak lagi dianggap sebagai barang dagangan, 

dan hukum itu menerimanya. Semua barang yang dibeli untuk didagangkan disebut perdagangan. 

Asset perdagangan adalah aset yang diperdagangkan untuk mendapatkan keuntungan, dan zakat 

perdagangan adalah harta usaha. Zakat wajib dibayarkan jika selisih harta lancar dan kewajiban mencapai 

nisab 85 gram emas. Ini dihitung dari harta dagang yang dibayarkan untuk zakat dikurangi dari harta 

jangka pendek yang jatuh tempo dalam satu tahun tersebut. (Yudhira, 2020). 

Untuk menghitung harta perdagangan yang dikenakan zakat, usaha lancar dikurangi dari harta 

jangka pendek, yang merupakan utang yang hanya berlaku selama satu tahun. Zakat harus dibayarkan jika 

perbedaan antara harta lancar dan kewajiban mencapai nisab. Nishab zakat perdagangan adalah 85 gram 

emas, dengan nishab zakat tahunan 2,5%. Zakat jual beli dapat dihitung dengan cara berikut: 2,5% kali 

utang jangka pendek (Tho’in & Muhammad, 2023). 

Di UPZ Desa Karangrandu, pemberdayaan zakat perdagangan dilakukan dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya memberikan zakat melalui pengajian, organisasi keagamaan, 

dan ketua RT setempat, meningkatkan pengumpulan zakat baik door to door atau melalui penyuratan, 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan kinerja petugas, dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Cara dan sikap ini tidak sepenuhnya salah, namun sikap yang kurang tepat 

tersebut sebaiknya dihindari karena untuk menghindari penumpukan harta zakat pada orang tertentu agar 

mampu mencapai salah satu tujuan zakat yaitu pemerataan harta atau rizki untuk mencapai kesejahteraan 

umat. 

UPZ Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, lembaga zakat, telah berusaha 

semaksimal mungkin untuk mendorong zakat perdagangan yang ada. Namun, distribusi zakat belum 

berkembang secara produktif. Pada kenyataannya, masih ada para muzakki yang membagikan zakatnya 

sendiri. Namun, jika zakat tersebut didistribusikan melalui lembaga zakat yang ada, UPZ Desa 

Karangrandu, maka dana yang terkumpul akan meningkat, mengurangi kemiskinan, dan menciptakan 
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pemerataan yang adil. Zakat diberikan kepada fakir miskin yang memenuhi salah satu kriteria berikut: 

orang lanjut usia, janda, atau jompo. Dana zakat sebesar Rp50.000,- Pendistribusian ini biasanya 

konsumtif. Diharapkan melalui distribusi ini, masyarakat lanjut usia atau jompo tersebut setidaknya 

mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak perlu meminta anak atau saudara untuk membantunya. 

Pendistribusian ini tidak berlangsung lama, tetapi manfaat yang diterima mustahik sangat besar. Mereka 

merasa dihargai karena diperhatikan. 

Madzhab Syafi'iyah mengartikan zakat sebagai pengeluaran harta khusus, sedangkan Madzhab 

Hanafi mengatakan bahwa sebagian harta khusus diberikan kepada orang-orang yang berhak atasnya. 

Madzhab Hambaliyah juga mendefinisakan zakat sebagai hak wajib mengeluarkan pecahan harta yang 

khusus untuk golongan tertentu (Al-Zuhayly et al., 1995). 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa UPZ Desa Karangrandu gagal mengumpulkan dana 

zakat. Dimulai dari pengumpulan petugas UPZ mendata muzakki atau para pedagang Desa Karangrandu 

yang mampu kemudian mengantarkan surat permohonan atas zakat perdagangannya, hari berikutnya 

petugas mengambil zakat tersebut. Petugas UPZ mendapatkan data mustahik dari masing-masing ketua 

RT setempat setelah semua zakat telah dikumpulkan. Kemudian, zakat dibagikan melalui ketua RT 

tersebut. Zakat diberikan setahun sekali, di akhir bulan Ramadhan. Setelah menerima zakat ekonomi, 

mustahik dapat memenuhi kebutuhannya seperti beras, telur, dan kebutuhan pokok lainnya. Meskipun ini 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, kita berharap masyarakat juga memiliki daya 

beli untuk memenuhi kebutuhan mustahik karena sebelumnya mereka mungkin kurang memiliki daya beli 

karena keterbatasan ekonomi. 

Zakat diberikan kepada fakir miskin yang memenuhi kriteria tertentu, seperti orang tua, janda, 

atau jompo. Dana sebesar Rp50.000 diberikan secara konsumtif tradisional. Diharapkan melalui distribusi 

ini, masyarakat lanjut usia atau jompo tersebut setidaknya mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan 

tidak perlu meminta anak atau saudara untuk membantunya. Pendistribusian ini tidak berlangsung lama, 

tetapi manfaat yang diterima mustahik sangat besar. Mereka merasa dihargai karena diperhatikan. 

Tidak optimalnya UPZ Desa Karangrandu dalam melakukan pemberdayaan zakat, terutama 

dalam mendorong masyarakat untuk berzakat melalui UPZ dan melakukan evaluasi setelah mengetahui 

kendala yang dihadapi sehingga secara bertahap dapat memperbaikinya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Implementasi Zakat Perdagangan Di Desa 

Karangrandu Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

Selama ini terkesan bahwa Pendistribusian zakat belum dikelola secara profesional sehingga nilai 

zakat yang terkandung dalam zakat menjadi tidak terlihat. Ketidaktepatan dalam distribusi zakat serta 

identifikasi kebutuhan mustahik menjadikan zakat tidak berdampak luas melainkan cenderung 

menjadikan golongan miskin sebagai mustahik abadi. Perlunya masyarakat pedagang mengetahui dan 

memahami kesadaran berzakat melalui UPZ Desa Karangrandu untuk masalah Pendistribusian dan 

pemberdayaan dana zakat yang dilaksanakan, yaitu tepat guna dan tepat sasaran. Masih minimnya 

pengetahuan masyarakat khususnya para pedagang dalam berzakat dan manfaatnya dalam perekonomian. 

Pendidikan adalah faktor yang sangat mempengaruhi pemahaman seseorang. Seseorang yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi tentunya memiliki pengetahuan dan pengetahuan yang luas, serta agama yang 

kuat, yang akan membantu dan memberi pedoman dalam hidup mereka. Masyarakat Desa Karangrandu 

kurang memahami zakat, terutama bagaimana perhitungan zakat perdagangan belum diterapkan secara 

maksimal sesuai dengan hukum islam, sehingga diperlukan pengetahuan agama yang lebih luas untuk 

memiliki iman yang tinggi. 

Sebaiknya anjuran atau perintah membayar zakat agar benar-benar di perhatikan lagi, dan di 

amalkan dengan sungguh-sungguh oleh setiap umat muslim. Karena zakat itu wajib, dan kelalaian dalam 

membayar atau mengeluarkannya dapat menyebabkan dana yang dikumpulkan oleh lembaga yang 

bertanggung jawab untuk menyalurkan atau mengelola kembali kepada yang membutuhkan. 
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